BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Stunting adalah masalah gizi yang memiliki dampak signifikan terhadap
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di Indonesia. Dampaknya sangat
besar terhadap masa depan omak. Halni disebabkan karena stunting dapal
menyebabkan penurimnan WW'M {Ekananda & Budi, 2021).
Kondisi imi dmmiuhaﬁafﬁmqﬂlhﬁﬁhuﬁum disebabkan oleh mulu-
faktorial ‘dan bersifut antar generasi (Rahayu ot al. 2018). Permasalahan
sturiting di Indonesia sendiri perfr dilakukan peninganan secam serius. Pada
tnbnﬂ 2021, mew_hﬂﬂfudi Status Gizi w ES_SGI'] Kementerian
R provaleiPRmnting. balita. IndRERE TRRNARRRR24, 4%, Dalam
artian, hampir | dari 4 anak dibawah usia 5 tabom di Indonesia ferindikasi
‘stunting. Anglka tersebut lebih tinggi dari pada negarn-negara Tain di Asia
Tenggara, seperti Vietnam (22.3%), Malaysia (20,9%), Bronei Darusalam
(12,7%) dan Thailand (12,3%). Terdapat 12 provinsi yang menjadi priontas
Mﬂm upaya menurunkan angka stunting yang cukup tinggl, vakni
‘diantaranya: Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenmw Sumaters Utara,
b west Barat, Aceb, Nusa Tenggara Timur MTLHM Tenggara Barat
(NTB), Katimantan Barat, Jawa Timor, Jaws Barat, dan Java Tengah

Berdasarkan Mm&h{'hdnnesm {ﬁﬂ‘fj thn 2022, Jawa Tengah
memﬁh‘ 19 hm dan kota dengmn kmi i'.u.mng {prevalensi 20
sampai 30 persen). Adapun kabupaten atau kotn i Jawn Tengah dengan
kategori prevalensi mmm tinggi “[21}-3-[}".?%! diantaranya:
Kabupaten Brebes, Kabupaten Temanggung, Kabupaten Magelang,
Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Blora. Kabupaten Rembang, Kabupaten
Sragen, Kobupaten Batang, Kabupaten Pekalongan, dan Kota Pekalongan.
Sebagaimana tampak pada gambar dibawah ini:
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Giambar 1. 1 Grafik Pravelansi Balita Stunting di Jawa Tengah Tahun 2022

Sumber; (SSGI, 2022

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa Kabupaten Batang

menempati peringkat ke-8 (delapan) dari peringkat 10 ({sepulub) besar

pravelansi kasus balita stunting tertinggi dan 35 Kabupaten/Kota di Jawa
Tengah pada tahun 2022,



Tabel 1. | Presentase Pravelansi Balita Stanting di Jawa Tengah Tahun 2022

Kabupaten/Kota Pravelans (%)
Kubupaten Brebes ' 20.1%
Kabupaten Temanggung 28.9%
cn Magelang 282%
Kabupaten Purbalingga 26,8%
Kobopalen Blorn 238%
24.3%

i

1397
104%

Pada tabel 1.1 di ntase pravelansi Balita
stunting di Kabupaten Batang mencapai 233%, angka ini dikategorikan
wama kuning (20-30%). Kabupaten Batang menjadi salah satu kabupaten
yang memiliki status prevalensi stunting yang cukup mengkhawatirkan.
Secarn umum penyebab stunting pada anak dapal digolongkan
menjadi dua jenis, yaitu penyebab langsung dan penyebab tidak langsung.
Penyebab langsung keterlambatun pertumbuhan antara lain asupan makanan



terutama kurangnya konsumsi gizi, faktor keturunan, dan penyakit infeksi
pada anak. Gizi memiliki peran penting terhadap pertshanan kesshatan
seseorang. terutama anak-anak. Pemenuhan gizl adalah salah satu hal krusial,
hal tersebut dikarenakan gizi berperan penting pada perkembangan fisiologis
anak, keterampilan bahass, kognisi sosial, dan kecerdasan. Kondisi ini terjadi
sejak lahir dimana tubuh mengalami kurangnya kebutuhan gizi sehingga
menyebabkan tidak optimalnya proses pertumbuban, terufama berkaitan
dengan tingg badan yang dw.umg:buhhnw;:mggunw kesehatan. Zat
gizi yang diperiukon tubub lerdin atas zut gizi makro dan zat gizi mikro
(Sulistyaningsih et al., 2018). Berdusarkan hasil. penelition yang dilakukan
(Mugianti ef al., 2018) pads anak stunting usia 35-60 bulan di Kecamatan
Sukorgjo Kota Blitar, dapat diketahul bahwa faktor pemyebab
Wmn pertumbnhan {stunting) adalah nnpll energl yang
rendah (93,5%), penyakit tnfeksl (80,6%), asupan proteln (45.2%), ASI
Mhp ﬁ!.!-'ﬁ], dan fbu bekerja (29.0%). Faktor i dhububhukﬂ'en:l
.'v:l.llﬂlﬁnp pengetahuan keloarga tentang kebutuhan gizi. Adapun penyebab
terjadinys stunting adalsh rendahnya pendidikan jbu sehesar 484% dan
pendidikan ayah renduh sebesar 32.3%, serta kurungnya pengetahuan tentang
asupan gizl yang memerlukan penanganan lintas disiplin.

Penelitian oleh Aeda Emawati (2020) mengenai gambaran penyebab
balita stunting di Dess Lokus Stunting Kabupaten Pati menunjukkan bahwa
Faktor penyebab stunting tidak berdiri sendiri melainksn hasil dart kombinasi
dari beberapa faktor. Adapun faktor pemyebab stunting di Desa Lokus
Stunting Kabupaten Patl yaitu pemberfan asupan makanan yang masth
Eurang, Eurang memadaloya - pola asuh vang dilakukan oleh Ibu,
keturunan pendek, balita tldak menerima AS] Eksklusif, ballta tidak
mendapatkan Inlsiasl Menvusa Dind (IMID), kurangoya ketersediaan
sanitasl lngkungan, BELR (Berat Badan Lahir Rendah), dan anemia
pada saat masa Kehamilan (Emawati, 2020).

Menurut Emirensiana Doy, Elisabeth Tantiana Ngura, dan Efrida Ita
{2021} dalam penclitinnnyz tentang penyebab tegadinya stunting pada anak



usia dini di Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur memberikan hasil
bahwa stunting di kabupaten tersebut disebabkan oleh berbagai macam
faktor, diantaranya: 1) kurangnya pemahaman orang fua mengenal
problematika stunting pada anak, tidak terpenuhlnya asupan glel pada
ibn hamil selama masa kehamilan sehingga mengakibatkan malnutrisi
kromis pada Ibu yang memengaruhi berat lahir anak dun mencegah anak
menerima nutrisi setelah lahir; 2) Kurangnya asupan glzi selama  masa
kehamilan Juga dapat menyebabkan tmbulnya penyakit infeksl
(diare) pada anak: 3) faktor sosial dan ckonoml keluarga, berpengaruh
terhadap lemahnya daya beli gtm.n pemenuhan mutrist ansk: 4) tidak
nﬂﬁil:pntklnnﬂ imunisast pada anak sejak dalam kandungan hingga
annk dilohirkan, berakibot pada kurangnes sistem kekebalan tubub dan
berdampak mudah terserang penyakit infeksi seperti diare; 5) pemiberian ASI
Eﬂhﬂ'ynug tidak maksimal dan: 6) terbatasnya akses ale I:Hﬁﬂ'urtl
sanitast keluarga, penggunaan sumber air bersih masih melalui mmhﬂr air
PAM sehingoa penggunaan air imi tidsk cukup untuk memenuhi warga
setempat (Doy ot al., 2021).

Berdasarkan identifikasi faktor-fuktor penyebab stunting diatas,
sekalipus mengindikasikan gagalnya implementasi penyelenggarasan layanan
kesehatan ibu dan anak sebagaimana diamanahkan dalam Persturan Menter
Kesehatan Nomor 21 Tahun 202! Tentang Penyelenggarnan Pelayanan
Kesehatan Masa Sebelum Hamil, Masa Hlmﬂ. Persalinan, Dan Masa
Sesudah Melahirkan, Pelayanan Koniraseps, dan Pelayanan Kesehatan
Seksual Pasal 7 bahwa sebugh penyelengpaman Pelayonan Kesehaton Masa
Sebelum Hamil, Masa Hamil, Persalinan, dan Masa Sesudah Melahirkan,
Pelayanan Kontrasepsi, dan Pelayanan Kesehatan Seksual harus menjamin
kesehatan tbu sehingga mampu melahirkan generssi yang sehat dan
berkualitns serts memperahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan ibu dan bayi baru lahir. Lebih lanjut. Peraturan Menten Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Upaya Keschatan Anak
Pasal 2. upava kesehatan anak bertujusn untuk menjamin tumbuh kembang



anak secara optimal sesual dengan potensi yang dimiliki dan menjamin
tersedianya pelayanan kesehatan yang komprehensif bagi Anak dan Remaja.
Dh dalam penelitian ini, perulis selanjutnya ingin mengkaji tentang
program peningkainn layanan kesehaton ibu dan anak dalam upaya mencepah
stunting, dimana topik tersebut belum dikaji oleh peneliti-peneliti terdahulu.
Pentingnya topik ini bahwa sebuah program penyelenggaraan peningkatan
layunan kesehatan ibu dan onak hampannya menjadi solusi didalam
mencegah mm:ﬁmhummmm melihat masth tingginya
angka stun:lhﬂi Mﬁﬁﬂim\&m ]ﬁi‘fw’i pada khususnyn,
mengindikasikan masih terjadi ketimpangan didalsm komribusi program
penyelenggaraan kayanan kesehatan ibu dan anak dalam.mencegah stunting,
Fakta ditunjukkan adanya lonjakan kasus mruing Jum]nh kasus
stunting i Desa Karnganyar, Kabupaten Batang, Jawa. Tengah,

selengkapnya pada tabel 1.1, sebagai berikut:
Tabel 1. 2 Juminh Swmins Smoting Desa Karanganyur

Ko Tahun Jumbah Kasus
A 20102030 s 2 2N Yy =
2020-2021 3
g sodEmE SR

'I:hl.l l1:1.|':ﬂ.|.1'|.|:' Deesa ngzm:-' Tahun 2020021

Pengnmhllnn progres data kasus stuntmg dilaksanakan Bulan Agustus
setiap tﬂmyu. Dari tabel dintas. menunjukkan adanys tren Kenaikan yang

smﬁh@* pada kasus stunting di Desa Karanganyar pada tahun 2021-2022
vakni sehesar §90% dibanding tahun 2020-2001. Kondisi tersebur

mengindikasikan balwas terdapat problem di dalsm upaya pencegahan
stunting tahun 2021 di Desa Karanganvar, Keeamatan Reban, Kabupaten
Batang. Provinsi Jawa Tengah.

Desa Karanganyor merupakan salah satn desa yang berada dalam
wilayah Kecamatan Reban, Kabupaten Batang, vang diberikan keleluasaan
dalam membangun kesejahteraan masyarakat dengan  salah  satunya
kesehatan, keschatan dalam upaya pencegahan stunting yaite untuk kemajuan
desa dan kepentingan masyarakotnya. Pada Pasal 6 dan || Permendesa PDTT



MNomor 13 Tahun 2020, telah ditegaskan bahwa desa turut bertanggung jawab
meningkatkan layonan kesehatan, gizi dan pengasuhan anak melabui 7 (tujuh)
kegiatan utama sebagail berikut: a) kesehatan ibu dan anok; b) layanan
konseling gizi; ¢} layanan air bersih dan sanitasi; d) layanan perlindunpan
sosial untuk peningkotan askes ibu hamil, menyusui, serta balita terhadap
jaminan kesehatan dan administrasi kependudukan; e) layanan pendidikan
tentang pengasuhan anak melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD): )
layanan pengastthan anak {th pm:emhm perkawinan anak; dan g)
pendayagunaan lshan pekamngan keltorgs dan fanah kas Desa bagi
Keschatan Knndﬂa‘, Kolam dan Kebun (3K) dalam rangka penyediaan
makanan yang sehat Mbu:gin untuk ibu hamil, halita dan anak sekolah.

Hal ini yang menjadi alasan penulis untuk mengkaji efektivitas
program peningkatan layanan keschatan ibu dan anak ﬂlhm upaya
pencegahan stunting. Sehagaimana yang dijelaskan oleh Nonei (2017:45)
yang berpendapat bahwa “Efektivitas adalah seperangkat indikator yang
mﬁlﬁ]ﬂ:ﬁ tentang sasaran dalam sustu program, atau tujuan program yang
elah ditetapkan sebelumnya, dan divpayakan untuk dapat terealisasi dengan
baik”, Steers (1985) berpendapat bahwa kemanjuran program mengacu pada
sejauh mana upayanya sebagal suatu sistern dengan fasilitas dan sumber daya
khusus uniuk mencapal ujuan dan sasumnny@:ﬂql"mﬂunpﬂlk.an metode
dan sumber days atou menerspkan tkanan yang fidok semestinya pada

Makmur (2015) mendefinisikan efekfivitas program sebagai kegiatan
yang pelnksammmﬁ mm:gqﬁm hlnpﬂtl antara harapan yang kita
inginkan dengan hasil yang dlpemleh yang &llun_]ukk.nn dengan ketepatan
harapan, pelaksanaon, dan hasil yang dicapai. Kajian efektivitas program
penting dilakukan gura mengetahui keselarasan antara luaran dengan tujuan
vang ditetapkan {Budiani, 2007}, pemyataan lersebul dengan sejalan dengan
Jibril, (2017) vang menyatokan bahwa kajian efektivitas program harus rutin
dilakukan untuk mengukur keterkaitan antars output don tujuan, dimana
semakin banyak output sustu kelompok, program, atau tindskan berkontribusi



untuk mencapai tujuan, semakin sukses organisasi, program, atau kegiatan
itu. Penekanan efektivitas lerletak pada hasil (owicome). program, atan

kegiatan yang dianggap berhasil jiko produk akhir mencapal tujuan yong
diinginkan,

Berdasarkan pemaparan data dan kajian terdahuluy maka penulis akan

melakukan peneliian dengan judul “Efektivitas Program FPeningkatan
Layanan Kesehatan Tbu dan Anak Dalam Upaya Pencegahan Stunting di
Desa Karanganyar, Kabupaten Batang, Provinsl Jawa Tengah”,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diursikan diatas, dapat
ﬁrmhm pﬂnau};mﬁ_‘nmnn penelitian, }raitu:. -

I. Bagaimana efektivitas program peningkatan layanan kesehatan ibu dan
‘angk dalam upaya pencegahan stuntmg di Desa Kamnganyar Kecamatan
Reban Kabupaten Batang tahun 202120227 :

Untuk menjawab perdanyaan utama penelitian ini, penolis memmuskan 5
{ﬁmﬂ.}pﬂhﬂ}m.’m turunan sebagni berikut: .
Indikasi-indikasi efektivitas program sesuai \eori menunt Campbell 1P
i 1989)

i,

Bagaimana keberhasilan program peningkatan layanan kesehatan ibu
dan anak dalam upaya pencegahan mﬁtutnﬁn;d: Diesa Karanganyar

~ Bagaimana keberhosilan  sasaran program  peningkatan  layanan

kesehatan ibu dan anak dalam upaya pencegahan anak stunting di Desa
Karanganyar Kecamatan Reban kﬂhﬁpﬂtnn ﬁﬂinng?
Bagaimana kepuasan terhadap program peningkatan lavanan kesehatan
thu dan anak dalam upaya pencegahsn anak stunting di Desa
Karanganvar Kecamatan Reban Kabupaten Batang?
Bagaimana tingkat input don output program peningkatan lsyanan
kesehatan 1bu dan anak dalam upaya pencegahan anak stunting di Desa
Karanganyar Kecamatan Reban Kabupaten Batang?



¢. Bagaimana pencupaian tujuan menyeluruh dar program peningkatan
layanan kesehatan ibu dan anak dalam upaya pencegahan anak stunting
di Desa Karanganyar Kecamatan Reban Kabupaten Batang?

1.3 Tujuan Fenelitian

Dalam rangks menjawab rumisan masalah vang sudoh dijelaskan,

maka tujuan dari penelitian ini adalab:

i

%

5

Untuk mengetahui nfeﬂiﬁi‘m peningkatan layanan kesehatan ibu
dan anak dalum. upaya pen caban anak stunting di Desa Karanganyar

Kecamuatan Reban Kabupaten B&tmg Tahun 2021-202%7

Untuk mengkaji keberbasilan program Pmmﬂ kesehatan ibu

‘dan anak dalam upaya pencegahan stunting di Dﬂl Karanganyar

ﬁlﬁlﬂlnﬂn Reban Kabupaten Batang;

3. Untuk mengkaji keberhasilan sasaran program peningkatan hjﬁlan
kesehatan ibu dan gnak dalam upaya pencegahan stunting di Desa

me.r Kecomatan Reban Kabupaten Batang:

. Untuk mengkaji kepuasan terhadap progmm peningkatan layanan

keschatan ibu dan anak dalam upaya pencegahan mksiunhug di Desa

Karanganyar Kecamatan Reban Kabupaten Batang.

Mmﬂqﬁm#ﬂ dan output meemhﬁlnn layanan

hﬂmhmmm upa}fapm.mal: stunting di Desa

Untuk mengkaji. pencapaian u.gu:m mmynh‘l’uh terhadap program
peningkatan layanan kesehatan ibu dan ansk dalam upava pencegshan
anak stunting di Desa Karanganyar Kecamatan Reban Kabupaten Batang.

1.4 Manfaat Peneltian

H

Bagi akademisi, diharupkan dapat berperan sebagai referensi khassnah
keilmuan terhadap penelitian berikutnya mengenai Efektivitas Program
Peningkatan Layanan Kesehatan ibu dan Anak dalam upaya Pencegzhan
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Stunting di Desa Karanganyar Kecamatan Reban Kabupaten Batung.
Menjadi referensi dalam kajian efektivitas program khususnya pada topik
program peningkatan layanan kesehatan ibu dan anak dalam mencegah
stunting.

b. Bagi pemermtah, diharspkon dapat dapat dijadikan bahan evaluasi
maupun pertimbangan pemecahan masalah dan masukan positif bag
pemerintah desa tentang pentingnya pelaksanaan program peningkatan
layanan kesehatan ibu duu.;mkdllﬂmmpencegahan stunting di Desa
Karafsisar

& B@ .mr.qsym diharapkan dapat mepingkatkan kesadaran dan
iﬁﬂhbntm masyarakal dalam program peningkatan layanan kesehatan
ibu dan anak dalam vpaya pencegahan stunting

1.5 Sistematikn Penulisan

Untuk memaparkan uraian yang akan dibahas pada pem:!;i__im m-.nhpm
sistematika penulisannys sebagni berikut -
BABIPENDAHULUAN

Pady bab ini dijelaskan latar belakang masalah pemelitian, rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian, tujuan dilakukannya penclitian.
‘manfaat penelitian baik secar teoritik maupuin prakiik, seria :Ii:h‘;ﬂlmn terkait
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab im berisi pemaparan Konsep feori dalam  penelitian
dan dijelaskan puls terkan definisi konseptual din definisi operasional yang
digunakan, state of the art penelitian. dan kerangka pikir penelitian.
BAB I METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan metode penelitian yang digunakan, mencakup
jenis penelitian yang digunakan, fokus penelitian, objek penelitan, subjek
penelitian, sumber dota. teknik pengumpulan data yang dibutuhkan, dan

teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bab ini berisi penyajian data yang diperoleh di lapangan dan
penjelasan informasi dari narasumber dan atau dokumen-dokumen yang
kemudisn dianalisis sehingga dapat memberikan interpretasi atas
BAB YV PENUTUP

Eihmmnpmhm erakhir yang menjadi penutup dari

Adapun bagian-bagiannya berisi
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